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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah keefektivitasan dari program MEF (Minimum 

Essential Force) I dan implikasi penggentaran (deterrence) program tersebut terhadap 

kasus Ambalat. Konflik Indonesia-Malaysia di Ambalat dilihat melalui konsep eskalasi 

dan de-eskalasi. Untuk mengukur keefektivitasan dari fungsi penggentaran MEF I, 

penelitian ini berfokus terhadap dinamika persenjataan yang terjadi antara Indonesia 

dan Malaysia di Ambalat pada 2010-2014. 

Sebagai salah satu fungsi dari MEF, penggentaran merupakan hal krusial dalam 

pembentukan citra Indonesia sebagai negara dengan kekuatan pertahanan. Jika eskalasi 

terjadi, hal tersebut menunjukkan adanya kegagalan penggentaran. Sebaliknya, de-

eskalasi akan terjadi jika penggentaran berhasil mencegah terjadinya gesekan militer 

baru. Dengan sendirinya, fungsi penggentaran ini akan berjalan sesuai dengan adanya 

keefektivitasan militer. Efektivitas dari militer Indonesia akan bekerja jika: (1) negara 

tersebut memiliki strategi pertahanan; (2) adanya struktur/proses dalam pelaksanaan 

strategi pertahanan; dan (3) negara memastikan seluruh sumber pertahanan negara 

untuk mampu melaksanakan strategi pertahanan secara komprehensif. 

Penggentaran diukur menggunakan metode kualitatif dengan cara membandingkan tiga 

fase konflik Ambalat: 1) 2005-2010; 2) 2010-2014; dan 3) 2015-2017. Fase kedua 

(2010-2014) terjadi seiring dengan waktu pelaksanaan MEF I. Penelitian ini 

menemukan bahwa penggentaran MEF I gagal untuk mencegah terjadinya eskalasi 

dalam fase konflik ketiga (2015-2017). Dengan demikian, hal tersebut membuktikan 

bahwa program MEF I tidak berjalan secara efektif. Hal tersebut turut menunjukkan 

ketidak efektivitasan dari militer Indonesia hingga akhir dari periode pelaksanaan MEF 

I. 

 

Kata kunci: Minimum Essential Force, penggentaran, konflik antar negara. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effectiveness of MEF (Minimum Essential Force) I 

program and its deterrence impact towards Ambalat case. The Indonesia-Malaysia’s 

Ambalat conflict is measured through the concept of conflict escalation and de-

escalation. By evaluating the effectiveness of MEF I’s deterrence function, this study 

tries to see the arms dynamics between Indonesia and Malaysia which took place in 

Ambalat during 2010-2014. 

As one of the MEF’s functions, deterrence is crucial element which builds Indonesia’s 

image as a country with defense force. While escalation happens as the failure of 

deterrence, the opposite result will be out if deterrence implementation successfully 

prevented chances of more military tensions. Nevertheless, the function would run 

automatically with military effectiveness. The effectiveness of Indonesian military will 

work if: (1) the country has defense strategy; (2) there’s a structure/process in 

implementing the defense strategy; and (3) the country actively examines the ability of 

its defense sources in implementing defense strategy regularly. 

Using qualitative method, deterrence is measured by comparing three phases of 

Ambalat conflict: 1) 2005-2009; 2) 2010-2014; and 3) 2015-2017. The second phase 

(2010-2014) took place during the time of MEF I’s implementation. This research finds 

the deterrence failed to prevent the third phase (2015-2017) from escalation. 

Altogether, it proves MEF I program was runned ineffectively—means Indonesia’s 

military was running ineffectively until the end of MEF I’s implementation period. 

 

Keywords: Minimum Essential Force, deterrence, inter-state conflict. 
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